BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Partwisatn  Indonesin  memiliki  potensi  yang  besar,  bahkan
perkembangannya sangat pesat. Bahkan perkembangan sektor pariwisata yang
sangat pesal semakin terlihat dari banyaknya pencapaian Indonesia yang telah
diakui dunia. Banyvaknya pencnpa.um m Indonesia seakan menjadi kado

terindah dalam ﬂlﬁﬁm HLI'.ml h&fﬂpﬂl 1 Agustus 2023, Hurapan.n}rn ke

Indonesia :ditﬂggap nqgm plﬁng muh. banyak nmmmmmnmra betah
liburan di Indonesia mmn dengan destinasi wisats slamnya. Namun,
mmp itu Indonesia memiliki budaya senyum dan ﬂpi‘,ﬂg masih melekat
di setiap masyarakat. sikap ramah “tuan rumah” dalam menyambut wisatawan
mejadikan Indonesia terasuk ke dalam salah satu negara paling ramah sedunia
berdasarkan  survei Expat Insider 2022 verst  Intemafions.
(K emenparekraf/Baparekraf RI 2024)

Mendorong kemajuan ekonomi nasional di bidang pariwisats, masing-
masing daersh memiliki potensi sumber daya alam m tersedia dan dapat
dimanfoatkon untuk berkegintan dijadikannya destimasi "lﬂiil. Dﬂﬁﬂsl wisatn
Dolandeso Boro Kulonprogo memiliki keunggulan letak fokasi yang asri terdapat
persawahan MM Wjukkm matn, lﬂiﬁ'pﬁﬂﬂ]&hﬂ menareh,
dekat mmﬁwmm mmnmm:m wiuk objek wisata
air mﬁmg -dan blackhale.

Meningkatnys jumlsh biro perjalanan wisata yang ada menandakan
persaingan  pekerjasn djr. dunia panmsata scm:;.k.in ketat, dengan demikian
perkembangan pariwisata di Indonesia semakin pesat. Wisatawan dengan mudah
mengakses informasi tempat dan juga fasilitas termpat wisata di internet maupun
sosial media. Daya samg di era saat i teknologl semakin canggih memuntut
semua bidang kehidupan mengpunakan sosial media sebagai alat untuk
menyebarkan dan memperoleh informasi. Dolandeso menggunakan sosial media
mstapgram, tikiok, WEB serta youtube untuk mempromosikan produk atao



jasanya, namun dalam pengelolaannya belum optimal, terbatasnya SDM di
Dolandeso sehingpns belum ada fokus untuk mengelola sosial media instagram,
youtube, tiktok dan WEB. Masing-masing daerah memiliki potensi sumber daya
alam vang tersedia dan dapat dimanfaatkan untuk berkegiaton dijadikannya
destinasi wista.

Destinasi wisats Dolandeso Boro Kulonproge memiliki keunggulan letak
lokasi yang asti lerdapnt pemnwahau MEM vang menyejukkan mata,
sekitar perbukitan, mh mmm progo dan selokan mataram
yang dijadikan utuk objek \ﬂﬂhnﬁ-;ﬂﬁg din Hliiekhole. Hal ini pertu dikemas
dengm mempromosikan Dolandeso melalui sosial media unfik. meningkatkan
idapatan. Kurangnya SDM untuk mengelola sosial Mﬁ menjadi salah satu
him:ﬁ'mtzgi komunikasi marketing di Dolandesa. :

Pariwisate dipandang sebagai sektor yang dapat mm di dunia,
Pariwisata adaluh salah satu dori industri gaya baru yang mampu menyedi
perfuuﬂnhan ekonomi yang cepat dolam hal kesempatan ke, Mmf
mmmmﬂam sektor produksi lan dari negara wisata Wahab {ﬂnim
Pratiwi, EDIT}. Slperu di Indonesia sektor pariwisata menjndl salah satu dalam
peningkatan ekonomi pendapatan negara. Daersh Istimewa Yogyakarta sebagai
dm tujunn wisata ter kemuka di Asia Tenggara ntrqulrﬁisl tﬂjm“-lmtm
Dl‘!‘hnggu tahun 2025, fﬂnu.mm perhatian m [lunﬁ Istimewa
Yogyakarta berasal dari quﬂ, dn}n:akyal. dan antuk rakyat Peran rakyat dalam
mewujudkan r.-njmn perekonoman Indonesia m dibidang pariwisata
mendongkrak semangat pdaku wisata dan juga mendorong sektor-sekior lainnya.
Deesa wisata di Kulonprogo.




ini naik sebesar 2.41
h (m-fo-m) dan naik
ada tahun lalu (y-on-y).
Wisman yang berkunjung ke Indonesia pada April 2024 didominasi oleh
wisman yang berasal dari Malaysia (15.99 persen), Australia (11,99
persen), dan Tiongkok (8,06 persen).

Secarn kumulatif, kunjungan wisman pada Januari hingga April 2024
meningkat 2485 persen dibandingkan periode yang sama tabun 2023,
Peningkatan kunjungan ini utamanya tercatat pada pintu bandara Ngurah



Rai-Bali dan Soekarno HattaBanten, masing-masing meningkat sebesar
28,92 persen dan 38,31 persen.

# Jumlah perjalanan wisatawsn nasional (wisnas) pada Apnl 2024
mencapai 736,02 ribu perjalanan. Jumlah tersebut naik scbesar 9.28
persen bila dibandingkan dengan Maret 2024 (m-to-m) dan naik 33,13
persen dibandingkan bulan yang sama pada tahun sebelumnya (yv-on-v).
Malaysia menjadi negara tujuan utama wisnas vang paling diminati di
bulan Aprill 2024/(33,17 persen) dikuti negara Singapura (16,33 persen).
Arab Saudi {10.65 persen), dan Tionghok (5.4 perscn).

+ Tingkn! Ponghunian Kamar (TPK) di hotel bmtang pada April 2024
menmpm -ﬁ,ﬂmmmgalﬂml keniﬁ_m.fﬁxpuin Secara y-
on-y, dan naik sebesar 3.73 poin (m-to-m). Berbeda dengan TPK hotel

- Bintang. TPK hotel nonbintang pada April Mwml persen,
maik 435 poin (y-on-y), dan mengalami kmﬂiﬁﬁu 41 {m—-h_-m}
Sementara itu. rata-rata lama tamyu menginap di hotel berbintang tidak
‘mengalami perubahan dibandingkan April 2023, yaitu scbesar 1,63

Perkembangan teknologt membawa perubshan di seluruh  sektor
kehidupan manusia. Salah satu yang berpengarub dalam perubshan yuitu
perkembangin pariwisata meningkatkan ekonomi nasional. Dalam hal ini
melibatkan sumber daya manusia dan lingkup transportasi, hahan pangan. dan hal-
hal yag .Ilalz.i:li-bﬂr.llcailﬂn-&engan pa.é:ri;l.l.-'ismn.

Salah satu strategi marketing yang konvensional diginakan oleh manajemen
Dotandeso dari awal herdirinyn wls:m] tersebut Hingga sekarang adalah Word of
Mouth (WOM) atau promosi dar mulut ke mulut. WOM tidak membutuhkan
biava yang begitu besar, namun dapat memperoleh efektivitas yvang sangat besar.
Didukung lagi dengan kebiasaan masyarakat Indonesia vang senang berkumpul
dan bersosialisasi untuk bercerita akan hal-hal yang mereka sukai dan alami.
Word of Mouth Communication berpotensi untuk menyebar luaskan informasi
melalui dialog. Dialog yang terjadi memberikan dan mempertajam informasi



sehingga menimbulkan keyakinan tertentu. Dialog di dalam berkomunikasi

menggunakan hahasa yang dipahami bersama. Bahasa dan komunikasi merupakan
dua bagian yang saling melengkapi.

Kuswarmno (dalam Toruan 2018 ) Onbee Marketing Research bekerjasama

dmganmlj,nlah SWA [2[]09} nmmmkﬁkm bahwa tingkat WOM Conversation

ssar 83%. Efek dari adanya WOM

memanfaatkannya karena

1.3 Batasan Masalah

Peneliti menentukan untuk membatasi lingkup dalam penelitian agar
pembahasan tidak meluas dan focus pada masalah yang oda. Maka penelitian ini
berfokus pada strategi komunikasi marketing word of mouth destinasi wisata
dolandeso boro kbupaten kulonproge.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini iuntuk mengetahui bagnimana  strategi
komunikasi marketing word of mouth di destinasi wisata Dolandeso,

1.5 Manfaat Penclitian
|. Manfaat Teonitis
Penelitian ini_dapal memberikan ilmu, pengetahuan untuk perguruan
tinggi khususnya bagi program studi Tmu Komunikasi tertutama pada strategi
komunikasi; marketing word of mouth di destinasi wisata dolandeso boro
deuW
2. Manfaat praktis
Penclitian ini dibarnpkan bisa membetikan manfiat terkail pentingnya
informasi mengenai strategi komunikasi m.nrkeéii'lg:wd.of“m destinasi
3. Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi bagi tim marketing dolandeso
boro. W untuk memaksimalkan strategi marketing komunikasi sebagai
| peningkaton pengunjung destinasi wisatn dolandesoboro

1.0 Sistematika penelitian

mﬁmm inj dibagi menjadi 3 _m-'mﬂ_u;k'.:mempemudnh dalam
mencari i.nframa.si sertn - memperlihatkan pmyﬂdumn penelitian  secara
sistematis. .
BAB 1 (Pendshuluan), penelii menjelaskan secara detail mengenai latar
belokang penelitian yang menjadi alasan utama dalam melakukan penelitian.
Pada bab imi juga terdopatl data-data vang menjadi pertanyaan dalam mumusan
masalah, batasan masalsh. Pencliti juga mendeskripsikan tujuan penelitian.
manfaat penelitian. dan sistematika penelitian.
BAB IT (Tinjauan Pustaka). didalamnya terdapat tinjauan pustaka tentang objek
penelitian, dan dasar-dasar teori yvang berkaitan dengan penelitian ini.



Penclitian dalam menyajikan
mm{”ﬂiﬂdﬂ _ : . r
metode yang digunakan m, Pﬂlﬂjhﬂﬂ . ]Eh'-'k yang ‘h“’. ﬁﬂhm
. isis datas yaitu reduksi, penyajian data dan penarikan

anahsis
teknik dalam

Kesimpulan
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